PAGE  
16

BAB II

LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Tentang Taman Pendidikan Al-Quran (TPA)

1. Pengertian Taman Pendidikan Al-Quran (TPA)



Sebelum penulis mengarahkan dan menjelaskan kaitannya dengan masalah Taman Pendidikan Al-Quran (TPA), karena masalah ini ada kaitannya dengan masalah pendidikan, tidak salah apabila penulis menjelaskan terlebih dahulu tentang apa pengertian pendidikan itu sendiri. Hal ini bertujuan untuk memahami dengan sepenuhnya mengenai masalah pendidikan tersebut.



Adapun pengertian pendidikan sebagai berikut :


Pendidikan adalah usaha yang sadar, teratur dan sistematis di dalam memberikan bimbingan kepada orang lain yang sedang berproses menuju kedewasaan .



Di samping itu juga ada beberapa tokoh yang mendefinisikan kaitannya dengan masalah pendidikan antara lain :

a. Menurut Langeveld

Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada kedewasaan anak itu, atau lebih tepat dapat membantu anak agar cukup cakap melaksanak tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa ( atau yang diciptakan oleh orang dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari dan sebagainya ) dan ditujukan kepada orang yang belum dewasa.
 


b. Menurut Ahmad Tafsir

Pendidikan adalah usaha meningkatkan diri dalam segala aspeknya, yang melibatkan guru maupun tidak, baik formal maupun informal.

c. Menurut Kihajar Dewantoro

Pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat yang dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.

Terdapat pula pengertian pendidikan menurut pandangan Islam. Secara terminologi, para ahli pendidikan Islam telah mencoba memformulasi pengertian pendidikan Islam. Di antara batasan  yang sangat variatif tersebut adalah :

a. al-Syaibaniy 


  Pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya.

b.    Muhammad Fadhil al-Jamaly



 Pendidikan Islam adalah upaya mengembangkan,     mendorong serta mengajak peserta didik hidup lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia.

c.    Ahmad D. Marimba 


Pendidikan Islam adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju teerbentuknya kepribadiannya yang utama.

d.  Ahmad Tafsir

Pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran
 Islam.

Pengertian pendidikan seperti yang lazim dipahami sekarang belum terdapat di zaman Nabi. Tetapi usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh Nabi dalam menyempurnakan seruan agama dengan berdakwah, menyampaikan ajaran, memberi contoh, melatih keterampilan berbuat, memberi motivasi dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung pelaksanaan ide pembentukan pribadi muslim itu, telah mencakup arti pendidikan dalam arti sekarang. Orang Arab Mekah yang tadinya penyembah berhala, musyrik, kafir, kasar dan sombong maka dengan usaha dan kegiatan Nabi mengislamkan mereka, lalu tingkah laku mereka berubah menjadi penyembah Allah Tuhan Yang Maha Esa, mukmin, muslim, lemah lembut dan hormat pada orang lain. Mereka telah berkepribadian muslimsebagaiman yang dicita-citakan oleh ajaran Islam. Dengan itu berarti Nabi telah mendidik, membentuk kepribadian, kepribadian yang muslim dan sekaligus berarti bahwa Nabi Muhammad SAW adalah seorang pendidik yang berhasil. Apa yang beliau lakukan dalam membentuk manusia, kita rumuskan sekarang dengan pendidikan Islam. Cirinya ialah perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan petunjuk ajaran Islam. Untuk itu perlu adanya usaha, kegiatan, cara, alat dan lingkungan hidup yang menunjang keberhasilannya. Dengan demikian, secara umum dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam itu adalah pembentukan kepribadian muslim.

Sekarang kembali kepada pokok permasalahan yaitu tentang Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Taman pendidikan Al-Qur’an (TPA) merupakan salah satu cabang atau bagian dari Pendidikan yang ada didalam agama Islam.
Sedangkan Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) sendiri adalah suatu lembaga pendidikan dan pengajaran Islam untuk anak 7 sampai 12  tahun, untuk menjadikan anak mampu membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai dengan target pokoknya.

Jadi yang dinamakan dengan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), pendidikan untuk baca dan menulis Al-Quran di kalangan anak-anak dan suatu lembaga pendidikan Islam masuk dalam jenis lembaga non formal, dimana lembaga tersebut sangat membatu anak dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an secara fasih, benar yang sesuai dengan kaidah-kaidah atau aturan-aturan yang berlaku di dalam cara membaca Al-Qur’an dan tidak dilupakan setelah bisa anak bisa mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dari uraian diatas mengenai masalah Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) terdapat kesinambungan yang sangat penting dan sangat berarti bagi perkembangan anak, karena dapat menegembangkan kepribadiannya yang nantinya bisa mengembangkan segala potensi-potensinya yang ada dalam dirinya sendiri.
2.   Fungsi dan Tujuan Taman Pendidikan Al-Quran ( TPA )


Taman Pendidikan Al-Quran ( TPA ) berfungsi sebagai :

a. Lembaga nonformal agar tidak terjadi kemerosotan agama dan generasi Qur’ani .

b. Meningkatkan kualitas umat khususnya ummat Islam dan keberhasilan pembangunan di bidang agama.

c. Mengarahkan generasi muda pada jalan yang benar dan lurus , sehingga bisa mencapai kesempurnaan manusiawi yang merealisasikan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.

Mengenai masalah fungsi Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) juga ada kesamaan dengan fungsi pendidikan Islam antara lain :

Menurut Prof. Dr. Hasan Langgulung pendidikan Islam mempunyai fungsi :

a. Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-peranan tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan datang.

b. Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan peranan-peranan tersebut dari generasi yang tua kepada generasi muda.

c.  Memindahkan nilai-nilai  yang bertujuan memelihara keutuhan dan kesatuan masyarakat yang menjadi sangat mutlak bagi kelanjutan hidup suatu masyarakat  dan peradaban.  Dengan kata lain tanpa nilai-nilai keutuhan (Integrity) dan kesatua (Integration) suatu masyarakat tidak akan terpelihara yang pada akhirnya akan berkesudahan kehancuran masyarakat itu sendiri.
    

Dalam pendidikan Islam, Sunnah Rasul mempunyai dua fungsi, yaitu :

1). Menjelaskan sistem pendidikan Islam yang terdapat dalam Al-Quran dan menjelaskan hal-hal yang tidak terdapat di dalamnya.

2). Menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan Rasulullah bersama sahabat, perlakuannya terhadap anak-anak, dan pendidikan keimanan yang pernah dilakukannya.

Secara umum taman pendidikan Al-Quran bertujuan dalam rangka untuk menyiapkan anak didiknya menjadi generasi Qurani, yaitu komitmen dan menjadikan Al-Quran sebagai pandangan hidup sehari-hari. Hal ini sesuai dengan petunjuk dalam buku pedoman TKA-TPA Nasional, yaitu : dapat membaca Al-Quran dengan benar sesuai dengan ilmu tajwid, dapat melakukan shalat dengan baik dan terbiasa hidup dalam suasana yang islami, dapat menulis huruf-huruf Al-Quran, hafal surat-surat pendek, ayat-ayat pilihan dan doa sehari-hari.

Kemampuan membaca Al-Quran dengan baik dan benar merupakan tujuan pokok dan perdana yang harus dicapai dan sekaligus dimiliki oleh setiap peserta santri. Pada saat pelaksanaan penerimaan anak setiap lembaga pendidikan islam, kemampuan membaca Al-Quran hendaknya dijadikan sebagai materi pertama dan utama, sedang materi-materi yang lain sebagai penunjang. Materi penunjang juga penting, namun prioritas kedua setelah membaca Al-Quran, sedangkan materi-materi penunjang baru diberikan setelah para santri masuk ke program lanjutan. Dalam arti, materi penunjang tersebut sebagai pendukung atau sebagai tambahan saja setelah materi membaca Al-Quran tersebut.

Dari tujuan diatas tadi dapat diuraikan tujuan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) tiada lain untuk mencetak generasi Islam yang Qur’ani yang mempunyai akhlak yang mulia, selain itu juga selalu menjalankan perintah-perintah Allah dan menjahui larangan-larangan Allah. Maksudnya adalah santri dituntut untuk bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku dalam Al-Qur’an. 

Di samping itu juga untuk menciptakan generasi yang akan datang yang Islami yang berakhlak mulia, dikerenakan di zaman modern seperti sekarang ini, merupaka zaman yang sangat penuh keterbukaan informasi, tanpa dibarengi suatu akhlak yang mulia seseorang mudah terjerumus dan terpengaruh perbuatan-perbuatan yang tercela atau perbuatan-perbuatan yang amoral, yang bisa menjerumuskan dirinya sendiri.
Selain itu Tujuan Taman Pendidikan Al-Quran ( TPA ), juga masih ada kaitannya dengan tujuan pendidikan Islam. Secara praktis, Muhammad Athiyah al-Abrasyi, menyimpulkan bahwa tujuan utama dari pendidikan islam ialah pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-laki maupun wanita, jiwa yang bersih, kemauan keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi, tahu arti kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-hak manusia, tahu membedakan buruk dengan baik, memilih suatu fadhilah karena cinta pada fadhilah, menghindari suatu perbuatan yang tercela karena ia tercela, dan mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan.

Berdasarkan tujuan pendidikan di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan Islam merupakan proses membimbing dan membina fitrah peserta didik secara maksimal dan bermuara pada terciptanya pribadi peserta didik sebagai muslim paripurna ( insan al-kamil ). Melalui sosok pribadi yang demikian, peserta didik diharapkan akan mampu memadukan fungsi iman, ilmu dan amal secara integral bagi terbinanya kehidupan yang harmonis, baik dunia maupun akhhirat.

3.  Pelajaran Tambahan Taman Pendidikan Al-Qur’an ( TPA )


Penulis perlu memberikan bekal terhadap anak di waktu memasuki

     pendidikan dasar dengan kemampuan membaca Al-Quran dengan baik dan benar, sekaligus juga memahami dasar-dasar keagamaan yang paling penting. Oleh sebab itulah di waktu anak sudah memasuki Program Sorogan Al-Quran, maka perlu diberikan tambahan pelajaran Tauhid, Fiqh dan Akhlak secara praktis, yakni shalat dan do’a-do’a pendek yang berkaitan dengan kebiasaan setiap hari, cerita-cerita yang mengandung unsur penanaman budi pekerti yang baik serta menjauhi segala macam yang jelek. Yang kesemuanya itu masih disampaikan dengan praktis (artinya : belum menyangkut pada pemahaman keilmuan), sehingga tidak terlalu membebani pikiran anak.

4. Rendahnya Kualitas Sumber Daya Manusia dan Tantangan TPA


Taman Pendidikan Al-Quran di Indonesia merupakan suatu lembaga pendidikan non formal, keberadaan lembaga tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan lembaga pendidikan formal di Indonesia. Terbukti banyaknya lembaga pendidikan formal yang outputnya lemah di bidang agama Islam, karena hal itu disebabkan terbatasnya faktor pendukung, misalnya terlalu sedikitnya jam pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam pendidikan formal, banyaknya guru agama yang rendah kualitasnya, dan lebih-lebih tidak ada kemauan atau niat ikhlas untuk meningkatkan pengetahuan agama bagi anak didiknya.


Di samping itu, perlu adanya pengembangan dan pembinaan guru yang bertujuan  agar para guru memiliki pengetahuan dasar tentang Taman Pendidikan Al-Quran serta memiliki ketrampilan dalam kaitannya dengan tugas mendidik anak Taman Pendidikan Al-Quran. Program pembinaan dan pengembangan guru direncanakan dan disusun sedemikian rupa sehingga setiap pelaksanaan pembinaan mempunyai dampak yang positif bagi guru dalam meningkatkan kemampuannya yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar.


Mengenai tantangan Taman Pendidikan Al-Quran merupakan kenyataan obyektif di tengah-tengah masyarakat Indonesia baik, di kota maupun desa.


Tantangan dalam hal ini dibatasi pada bidang pendidikan dan moral keagamaan umat Islam di Indonesia.

a. Tantangan Internal



Tantangan Internal yang cenderung meningkat dan merata di mana-mana antara lain : meningkatnya angka kebodohan ummat Islam ( terutama generasi mudanya ) dalam hal membaca Al-Quran, maupun pengetahuan agama lainnya. Dan, melemahnya pertahanan dan ketahanan mental ummat Islam.

b. Tantangan Eksternal


Maksudnya adalah gerakan pemikiran dan aksi-aksi yang bersifat kultural maupun struktural, berasal dari kelompok manusia yang berpijak pada pemikiran non Islam, secara langsung maupun tidak langsung ummat Islam menjadi sasaran.

5. Peluang dan Kunci Sukses Taman Pendidikan Al-Quran


Ada beberapa peluang yang dianggap sebagai faktor pendukung terhadap  adanya TPA sebagai sub sistem pendidikan nasional, karena keberadaan TPA sebagai pondasi dasar keberhasilan pendidikan selanjutnya.


Adanya titik temu diantara berbagai kelompok ummat Islam yang memandang bahwa membaca Al-Quran hukumnya wajib, jaminan UUD 1945 pasal 29, UU SISDIKNAS RI bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencita-citakan lahirnya anak Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mayoritas jumlah pendududk Indonesia beragama Islam, tumbuhnya kegairahan para pemikir dan pengelola lembaga pendidikan Islam untuk memperbaiki, meningkatkan dan memperbaharui mutu pendidikan, munculnya metode belajar membaca Al-Quran.


Mengenai kunci sukses dalam mengelola TPA sangat tergantung pada kualitas SDM pengelolanya. Lembaga pendidikan itu mencita-citakan adanya harapan atau hasil memuaskan bagi semua elemen terkait. Kuci sukses tersebut antara lain :

a. Ide jelas.

b. Niat ikhlas.

c. Wawasan luas.

d. Penataan administrasi yang rapi.

e. Figur pengelola atau pelaksana yang handal.

f. Dukungan kuat dan kerjasama yang harmonis di tengah-tengah masyarakat.

B. Tinjauan Tentang Akhlak

1. Pengertian Akhlak

Dalam pengertian sehari-hari akhlak umumnya disamakan artinya dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun dalam bahasa Indonesia, dan tidak berbeda pula dengan arti kata moral, ethic dalam bahasa Inggris. Dalam bahasa Yunani, untuk pengertian akhlak ini dipakai kata ethos, ethikos, yang kemudian menjadi ethika ( pakai h ), etika ( tanpa h ) dalam istilah Indonesia. Manusia akan menjadi sempurna jika mempunyai akhlak terpuji ( al-akhlaq al-mahmudah ) serta menjauhkan segala akhlak tercela (akhlak madzmumah).

Pentingnya akhlak dalam Islam adalah nomor dua setelah iman. Seseorang tidaklah dikatakan beriman kepada Allah kecuali ia berakhlak mulia. Sebab diantara tanda-tanda iman yang paling utama terletak pada akhlak yang mulia, dan diantara tanda-tanda nifak yang paling menonjol adalah akhhlak yang buruk. Diantara perhiasan yang paling mulia bagi manusia sesudah iman, taat dan takut(kagum) kepada Allah adalah akhlak yanng mulia. Dengan akhlak ini terciptalah kemanusiaan manusia dan sekaligus membedakannya dengan binatang. Dalam Al-Quran terdapat 1504 ayat atau hampir ¼ keseluruhan ayat dalam Al-Quran yang berhubungan dengan akhlak baik dari segi teori maupun segi praktis. Hal ini tidak berlebihan, sebab misi Nabi sendiri adalah menyempurnakan akhlak yang mulia. Itulah sebabnya Allah secara tegas menyatakan bahwa: ”Engkau (Muhammad) benar-benar berada dalam akhlak yang mulia” (Q.S. Al-Qalam: 4)

Untuk menjelaskan mengenai masalah yang berkaitan dengan akhlak agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. Perlu juga penulis jelaskan pengertian akhlak secara terminologi, yang di dalam skripsi ini penulis kemukakan beberapa tokoh yang mengemukakan tentang pengertian akhlak antara lain :
a. Ibnu Maskawaih

  Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran lebih dahulu.

b. Imam Ghozali



  
 Akhlak adalah daya kekuatan (sifat) yang tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan, perbuatan yang sepontan tanpa memerlukan pertimbangan.

c. Muhammad bin Ali al-Syarif al-Jurjani



Akhlak adalah istilah bagi sesuatu sifat yang tertanam kuat dalam diri, yang darinya terlahir perbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa perlu berpikir dan merenung.

d. Ahmad bin Mushthafa



Akhlak adalah ilmu yang darinya dapat diketahui jenis-jenis keutamaan. Dan keutamaan itu adalah terwujudnya keseimbangan antara tiga kekuatan, yaitu : kekuatan berpikir, kekuatan marah, kekuatan syahwat.

e. Muhammad bin Ali al-Faruqi al-Tahanawi


   Akhlak adalah keseluruhannya kebiasaan, sifat, alami, agama, dan harga diri.

Para ulama Islam yang menulis tentang akhlak itu menjelaskan, bahwa akhlak yang baik adalah jika ia sesuai dengan syariat Allah, berhak mendapatkan ridha-Nya, dan dalam memegang akhlak yang baik ini sambil memperhatikan pribadi, keluarga, dan masyarakat, sehingga di dalamnya terdapat kebaikan dunia dan akhirat.

2. Tujuan Akhlak


Tujuan utama akhlak adalah agar manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan yang telah digariskan oleh Allah SWT.. Inilah yang akan mengantarkan manusia kepada kebahagiaan di dunia dan di akhirat.


Akhlak mulia merupakan tujuan pokok dalam pendidikan akhlak Islam. Akhlak seseorang akan dianggap mulia jika perbuatannya mencerminkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Quran.
Oleh
 karena itu Islam sangat memuji seseorang yang mempunyai   akhlak yang mulia dan menyerukan setiap kaum muslim untuk selalu berakhlakul karimah yang pada akhirya bisa menambah keimanan kepada Allah SWT.
Selain itu juga akhlak mempunyai tujuan yang bisa berfungsi dengan baik antara lain yaitu :

a. Mendapat Ridha Allah SWT.

Orang yang melakukan  segala perbuatan karena mengharap ridha Allah berarti ia telah ikhlas atas perbuatan yang dilakukannya.

b. Membentuk kepribadian muslim.

Maksudnya segala perilaku, baik ucapan, perbuatan, pikiran dan.kata hati mencerminkan sikap ajaran –ajaran agama Islam.

c. Mewujudkan perbuatan yang mulia dan terhindar dari perbuatan tercela.

Dengan bimbingan hati yang disertai dengan ridha kepada Allah dengan hati yang ikhlas, maka akan terwujudnya perbuatan yang terpuji yang seimbang antara kepentingan dunia dan kepentingan akhirat serta terhindar dari perbuatan yang tercela.





Di samping itu tujuan akhlak adalah hendak menciptakan manusia sebagai mahkluk yang tinggi dan sempurna untuk membedakan makhluk-makhluk yang lain.  Akhlak hendak menjadikan manusia yang berkelakuan baik, bertindak baik terhadap manusia, terhadap sesama makhluk dan terhadap Allah yang telah menciptakan.

3. Sumber-Sumber Akhlak

Akhlak bersumber pada Al-Quran wahyu Allah yang tidak diragukan keasliannya dan kebenarannya. Dengan Nabi Muhammad sebagai the living Qur’an. Semua pengikut Muhammad juga harus dicelup ( baca: diajarkan ) dengan celupan ( baca: ajaran ) Al-Quran, semua muslim harus menjadi duplikat ( mencontoh ) Nabi Muhammad. Akhlak Islam adalah sebagai alat untuk mengontrol semua perbuatan manusia, dan setiap perbuatan manusia diukur dengan suatu sumber yaitu Al-Quran dan Al-Hadits. Dengan demikian, kita harus selalu mendasarkan pada Al-Quran dan Al-Hadits sebagai sumber akhlak.

Ketika Ummul Mukminin, Aisyah r.a., ditanya oleh Jabir bin Nufair tentang akhlak Rasulullah saw., ia berkata,

كان خلقه القرأن
” Akhlak beliau adalah Al-Quran.” ( HR Muslim, Abu Dawud, dan Ahmad ).

Berangkat dari perkataan Aisyah r.a., istri Rasulullah saw.diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan akhlak yang terangkum dalam Al-Quran disertai dengan al-Sunnah sebagai perincinya sudah cukup bagi kita sebagai kaum muslimin.

Al-Quran membahas semua nilai-nilai akhlak tanpa terkecuali. Ayat-ayatnya tidak meninggalkan suatu pun permasalahan yang berhubungan dengan akhlak. Setiap dimensi yang berkaitan dengan akhlak terdapat di dalamnya baik berbentuk perintah, larangan maupun berbentuk ajaran, baik mengenai akhlak terpuji maupun mengenai perilaku tercela.

Bisa dikatakan bahwa Al-Quran telah mencakup semua kaidah-kaidah dasar tentang akhlak atau jika meminjam istilah perundang-undangan. Al-Quran adalah undang-undang moral.

Dalam al-Sunnah sendiri terdapat keteladanan-keteladanaan Nabi Muhammad SAW. dalam kehidupan sehari-hari Beliau. Dan Allah SWT dalam wahyuNya menyerukan agar umat Islam mengikuti keteladanan dan contoh yang dilakukan Rasulullah dalam surat Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi :

لقد كا ن لكم في رسول الله اسوة حسنة لمن كا ن ير جوالله واليو م الا خروذكرالله كثيرا (الا حزب : ۲١(
Artinya : Sesungguhnya adalah bagi kamu pada (diri) Rosullullah itu satu ketauladanan bagi orang yag percaya kepada Allah dan hari Kemudian dan menyebut Allah dengan (sebutan) yang banyak. (Al-Ahzab ;21)

Selain itu tingkah laku Nabi Muhammad SAW perilakunya mencerminkan Al-Qur’an, sehingga  bisa bermanfaat bagi umat Islam  dijadikan sebagai suri ketauladanan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat   dijadikan dasar dalam menciptakan Akhlakul Karimah bagi umat Islam.

Adapun penghargaan untuk memperoleh rahmat Allah adalah mengharapkan penuain (balasan) yang diinginkan kelak di hari kiamat. Setiap orang yang memiliki kejernihan hati tentu menyadari bahwa dunia ini adalah tempat bertanam bagi penuaian kelak di akhirat.

 Di samping itu di dalam as-Sunnah Rosulullah memberikan pedoman dan tuntunan yang berarti agar umat Islam mengerjakan hal yang baik dan tidak terjerumus dalam perbuatan-perbuatan dosa atau tercela.

Namun daripada itu hati nurani manusia tidak selalu berjalan dengan baik, karena dalam praktek kehidupan sehari-hari banyak di jumpai tantangan-tantangan dan rintangan yang selalu membayangi, menghadang, bahkan menggoda kita. Tetapi itu semua tergantung pada seseorang itu, apakah ia kuat menerima tantangan itu atau  tidak. Itu semua tergantung pada keimanan dan ketakwaan orang tersebut, karena dialah menjalani hidup sendiri, akan tetapi di dalam ajaran agama Islam kita di tuntut untuk berusaha semaksimal mungkin.

4. Pembagian Akhlak

Akhlak manusia terdiri atas akhlak yang baik ( al-akhlaq al-mahmudah ) dan akhlak yang tercela ( akhlaq madzmumah ), sehingga harus diperhatikan baik sejak mau tidur hingga bangun dari tidurnya, sejak bangun tidur sampai akan tidur kembali. Jadi akhlak seseorang itu dapat digolongkan menjadi dua kategori.

a. Terpuji ( al-akhlaq al-mahmudah ) 


Akhlaq terpuji atau al-akhlaq al-mahmudah maksudnya adalah perbuatan-perbuatan baik yang datang dari sifat-sifat batin yang ada dalam hati menurut syara’. Sifat-sifat itu biasanya disandang oleh para Rasul, anbiya, aulia dan orang-orang yang shalih. Adapun syarat-syarat diterima tiap amal shalih. Adapun syarat-syarat diterima tiap amal shalih itu dilandasi dengan sifat-sifat terpuji juga antara lain sebagai berikut :

1) Ikhlas


Ikhlas artinya beramal karena Allah.

2) Wara’


Wara’ artinya meninggalkan setiap hal yang haram atau yang ada subhatnya.

3) Zuhud


Zuhud artinya meninggalkan tamak dan meninggalkan yang bagus-bagus dari kelezatan dunia baik berupa makanan, pakaian, rumah dan lain.

4) Berbakti kepada orang tua


Berbakti kepada orang tua adalah tunduk dan patuh apa yang dikatakan dan apa yang diperintahkan oleh bapak dan ibu, tentunya dalam hal kebaikan.

5) Jujur


Jujur ialah memberitahukan menuturkan sesuatu dengan sebenarnya

6) Syaja’ah


Syaja’ah artinya berani. Berani bertindak dan berbicara untuk menegakkan keadilan dan menumpas kebatilan dan kemungkaran.


Itulah contoh akhlak mahmudah yang harus kita cerminkan dalam kehidupan sehari-hari dan masih banyak lagi mengenai contoh akhlak mahmudah dintaranya seperti qona’ah, tawakal, syukur, amanah dan lain-lainnya.


Sesungguhnya martabat seseorang akan ditentukan oleh budi pekertinya, moralitasnya, akhlaknya. Amal perbuatan baik itu akan dibawanya terus sampai mati menghadap Tuhannya. Dalam hadis riwayat Imam Bukhori dan Imam Muslim, Nabi berkata, yang mengikuti orang mati ada tiga, yakni keluarga, harta benda dan amal perbuatannya. Yang dua kembali dan yang satu tetap bersamanya. Keluarga dan harta bendanya kembali, sedangkan amal perbuatan tetap bersamanya.

b. Tercela ( al-akhlaq mazmumah )


Sifat-sifat tercela atau keji atau al-akhlaq al mazmumah menurut syara’ dibenci Allah dan RasulNya yaitu sifat-sifat ahli maksiat pada Allah. Sifat-sifat itu sebagai sebab tidak diterimanya amalan-amalan manusia, antara lain:

1) Ujub

Ujub yakni melihat kebagusan dan kebajikan diri sendiri dengan ajaib hingga dia memuji akan dirinya sendiri.

2) Takabur

Takabur yakni membesarkan diri atas yang lain dengan pangkat, harta, ilmu dan amal.

3) Riya’

Riya’ yakni beramal dengan tujuan ingin mendapatkan pangkat, harta, nama, pujian, sebagai lawan dari ikhlas.

4) Hasad

Hasad yakni dengki, suka harta dunia baik halal maupun haram, lawan dari wara’ dan zuhud.

5) Dendam 

Dendam yakni berkeinginan untuk membalas seseorang. Sifat dendam sangat dipengaruhi oleh sifat amarah atau sifat kurang puas, sikap tersaingi, dikecewakan dan sebagainya.

6) Nafiq 

Nafiq adalah menutupi kekufuran yang bersemi dalam jiwa, melahirkan Islam dengan lisan dan perbuatan dan orang semacam itu disebut munafik.

7) Bakhil

Bakhil adalah Tidak mau membelanjakan harta benda pada sesuatu yang patut dibelanjakan. Orang bakhil tidak mau bersedekah, mengeluarkan zakat, bahkan untuk belanja sehari-harinyapun sangat  dibatasi.

Karena itu, jika seseorang melakukan perbuatan jahat, masyarakat akan menengarainya sebagai orang yang tidak baik, berbahaya dan dijauhi. Semakin banyak kejahatan dilakukan, maka ia semakin dimusuhi dan dijauhi masyarakatnya. Orang jawa bilang aja cedhak kebo gupak. Jangan dekat kerbau berkubang karena akan terkena kotorannya. Jika seseorang berada dalam lingkungan yang buruk dan tidak kuasa mengalahkan kebuukan itu, sebaiknya seseorang itu keluar dari lingkungan itu. Dalam konsep Islam ia harus hijrah ke tempat lain yang lebih baik.

Dengan demikian, perbuatan manusia, perangai atau akhlak dapat di klasifikasikan menjadi akhlak terpuji yakni yang menguntungkan dan akhlak tercela yang merugikan.

C. Tinjauan Tentang Perkembangan Anak
1. Pengertian Perkembangan Anak

Sebelum penulis melangkah jauh mengenai masalah yang berkaitan dengan perkembangan anak, maka terlebih dahulu harus memahami apa yang  dimaksud dengan pengertian perkembangan.
Perkembangan dapat diartikan sebagai perubahan-perubahan yang dialami individu atau organisme menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya yang berlangsung secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan, baik menyangkut fisik ( jasmaniah ) maupun psikis (rohaniah).

Dari hal di atas dapat diambil pengertian bahwa yang dimaksud perkembangan anak adalah proses perubahan-perubahnya yang terjadi pada anak, tentunya berkaitan dengan kejiwaan anak baik yang berkaitan dengan jasmaninya maupun yang berkaitan dengan rohaninya.

Masa anak-anak merupakan masa perkembangan psikis terbesar, karena dimasa anak-anak sering terjadi perubahan dan gampang sekali menerima rangsangan, sehingga anak tersebut mengalami perkembangan.

Witherington, di dalam bukunya Edicational Psychology merumuskan tujuan perkembangan yang ideal sebagai berikut : Tujuan perkembangan  yang ideal ialah menjadi seorang dengan kepribadian yang berintegrasi dalam aspek fisik, psikis, moral, sosial, dam spiritual.

2. Fase – Fase Perkembangan Anak

Pada fase-fase perkembangan pada masa anak-anak, disini saya kaitannya dengan perkembangan agama pada masa anak-anak, karena hal ini ada kaitannya selain perkembangan intelegensinya juga ada kaitannya dengan perkembangan akhlak pada seorang anak.

Menurut penelitian Ernest harms perkembangan agama pada anak-anak itu melalui beberapa fase (tingkatan). Dalam bukunya The Development Of Relegius On Children, ia mengatakan bahwa perkembangan agama pada masa anak-anak itu melaui tiga tingkatan antara lain yaitu :

a. The Fairy Tale Stage ( Tingkat Dongeng )

Tingkatan ini dimulai pada anak yang berusia 3-6 tahun. Pada tingkatan ini konsep mengenai Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi. Pada tingkat perkembangan ini anak menghayati konsep keTuhanan sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualnya. Kehidupan masa ini masih banyak dipengaruhi kehidupan fantasi hingga dalam menanggapi agama pun anak masih menggunakan konsep fantastis yang di liputi oleh dongeng-dongeng yang kurang masuk akal.

b. The Realistic Stage ( Tingkatan kenyataan )

Tingkat ini dimulai sejak anak masuk sekolah dasar hingga sampai usia ( masa usia ) adolesense. Pada masa ini sifat keTuhanan anak sudah mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan kepada kanyataan (realis). Konsep ini timbul melalui lembaga-lembaga keagamaan dan pengajaran agama dari orang dewasa lainnya. Pada masa ini sifat keagamaan pada anak didasarkan atas dorongan emosinal , hingga mereka dapat melahirkan konsep Tuhan yang formalis. Berdasarkan hal itu maka pada masa ini anak-anak tertarik dan senang pada lembaga keagamaan yang mereka lihat dikelola oleh orang dewasa dalam lingkungan mereka. Segala bentuk tindak ( amal ) keagamaan mereka ikuti dan mempelajarinya dengan penuh minat.
c. The Indifidual Stage (Tingkat Individu)

Pada tingkat ini telah memiliki kepekaan emosi yang paling tinggi sejalan dengan perkembangan usia mereka. Konsep keagamaan yang indifidualistis ini terbagi atas tiga golongan, yaitu:

1) konsep keTuhanan yang konvensianal dan konservatif dengan dipengaruhi sebagian kecil fantasi. Hal tersebut disebabkan oleh pengaruh luar.

2) Konsep keTuhanan yang lebih murni yang dinyatakan dalam pandangan yang bersifat personal (perorangan)

3) Konsep ke Tuhanan yang bersifat humanistik. Agama telah menjadi etos humanis pada diri mereka dalam menghayati ajaran agama. Perubahan ini setiap tingkatan dipengaruhi oleh faktor intern yaitu perkembangan usia dan faktor extern berupa pengaruh luar yang dialaminya.40
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Anak/siswa


Setiap individu dilahirkan ke dunia dengan membawa hereditas tertentu. Ini berarti bahwa karakteristik individu diperoleh melalui pewarisan dari pihak orang tuanya. Karakteristik tersebut menyangkut fisik ( seperti struktur tubuh, warna kulit, dan bentuk rambut ) dan psikis atau sifat-sifat mental ( seperti emosi, kecerdasan, dan bakat ).


Hereditas atau keturunan merupakan aspek individu yang bersifat bawaan dan memiliki potensi untuk berkembang. Seberapa jauh perkembangan individu itu terjadi dan bagaimana kualitas perkembangannya, bergantung pada kualitas hereditas dan lingkungan yang mempengaruhinya. Lingkungan merupakan faktor penting disamping hereditas yang menentukan perkembangan individu.


Sesungguhnya berbicara tentang siapa saja faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan seorang anak. Dalam hal ini yang paling utama yang mempengaruhi perkembangan anak/siswa antara lain :

a. Lingkungan Keluarga


Sudardja Adiwikarta ( 1988: 66-67 ) dan Sigelman & Shaffer (1995: 390-391) berpendapat bahwa ” keluarga merupakan unit sosial terkecil yang bersifat unifersal, artinya terdapat pada setiap masyarakat di dunia atau suatu sistem sosial yang terpancang ( terbentuk ) dalam sistem sosial yang lebih besar”. 

Comenius ( 1592-1670 ), seorang ahli didaktik yang terbesar, dalam bukunya yang sampai sekarang masih dipertanyakan kebenarannya, juga menekankan betapa pentingnya pendidikan keluarga itu bagi anak-anak yang sedang berkembang. Dalam uraiannya tentang tingkatan-tingkatan sekolah yang dimulai oleh anak sampai mencapai tingkat kedewasaannya, ia menegaskan bahwa tingkatan permulaan bagi pendidikan anak-anak dilakukan di dalam keluarganya.




Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua yang penuh kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama maupun sosial budaya yang diberikannya merupakan faktor yang kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat.

b. Lingkungan Sekolah dan Kelompok Teman Sebaya


Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang menyangkut aspek moral-spiritual, intelektual, emosional, maupun sosial.


Upaya sekolah dalam memfasilitasi tugas-tugas perkembangan siswa, akan berjalan dengan baik apabila di sekolah tersebut telah tercipta iklim atau atmosfir yang sehat atau efektif, baik menyangkut aspek manajemennya, maupun profesionalisme para personelnya.


Sedangkan, kelompok teman sebaya sebagai lingkungan sosial bagi para siswa mempunyai peranan yang cukup penting, terutama pada saat terjadinya perubahan dalam struktur masyarakat pada beberapa dekade terakhir ini, yaitu:

1) Perubahan struktur keluarga, dari keluarga besar ke keluarga kecil.

2) Kesenjangan antara generasi tua dan generasi muda.

3) Ekspansi jaringan komunikasi di antara kawula muda.

4) Panjangnya masa atau penundaan memasuki masyarakat orang dewasa.

Hasil penelitian yang dikemukakan oleh Hans Sebald (Sigelman & Shaffer, 1995: 397) bahwa teman sebaya lebih memberikan pengaruh dalam memilih: cara berpakaian, hobi, perkumpulan ( club ), dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya.

Pengaruh kelompok teman sebaya terhadap remaja itu ternyata berkaitan dengan iklim keluarga siswa/remaja itu sendiri. Remaja yang memiliki hubungan yang baik dengan orang tuanya(iklim keluarga sehat) cenderung dapat menghindarkan diri dari pengaruh negatif teman sebayanya, dibandingkan dengan remaja yang hubungan dengan orang tuanya kurang baik.

4. Prinsip-prinsip perkembangan


Perkembangan individu berlangsung sepanjang hayat, dimulai sejak masa pertemuan sel ayah dengan ibu dan berakhir pada saat kematiannya. Perkembangan tiap individu tidak selalu sama. Meskipun demikian , para ahli terus berusaha mengadakan penelitian tentang kecenderungan-kecenderungan perkembangan.


Dari beberapa penelitian teersebut disimpulkan beberapa kecenderungan yang merupakan prinsip perkembangan. Antara lain sebagai berikut: 

a. Perkembangan berlangsung seumur hidup dan meliputi seluruh aspek.

b. Setiap individu memiliki kecepatan dan kualitas perkembangan yang berbeda.

c. Perkembangan secara relatif beraturan, mengikuti pola-pola tertentu.

d. Perkembangan berlangsung secara berangsur-angsur sedikit-demi sedikit.

e. Perkembangan berlangsung dari kemampuan yang bersifat umum menuju ke yang lebih khusus, mengikuti proses diferensiasi dan integrasi.

f. Secara normal perkembangan individu mengikuti seluruh fase, tetapi karena fakto-faktor khusus, fase tertentu dilewati dengan cepat atau sangat lambat.

g. Sampai batas-batas tertentu perkembangan sesuatu aspek dapat dipercepat atau diperlambat.

h. Perkembangan aspek-aspek tertentu berjalan sejajar atau berkorelasi dengan aspek lainnya.

i. Pada saat-saat tertentu dan dalam bidang-bidang tertentu perkembangan pria dan wanita berbeda.

D. Peranan Taman Pendidikan Al-Quran Dalam Mengembangkan Akhlak Siswa di SDN Jepun 03 Tulungagung


Situasi dan kondisi yang penulis ungkapkan bahwa perkembangan  ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat pada akhir-akhir ini termasuk di negara kita yang kita cintai ini. Kebanyakan manusia mencurahkan segala daya upaya untuk mencapai kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi sebagai wahana untuk mencukupi kebutuhan materi kehidupan, sementara mereka lupa pada pembinaan kepribadian sehingga mereka kehilangan pegangan batin walaupun kekayaan materi berlimpah ruah.


Peranan Taman Pendidikan Al-Quran bagi guru dalam mengembangkan akhlak siswa di SDN Jepun 03 Tulungagung. Sehingga nantinya mempunyai pengaruh yang baik. Kita tidak rela generasi muda bangsa dan agama ini hancur karena terlepas dari akar budayanya, yaitu kepribadian dan agama, oleh karena itu harus dicari jalan pemecahannya, salah satunya terhadap anak-anak yang masih bersih dan mudah di bentuk.

Pendidikan yang menanamkan keimanan dan ketakwaan yang berintikan pada ajaran Al-Quran, hanya dengan inilah generasi mendatang bisa diselamatkan. Dan memang Al-Quran adalah merupakan obat yang mujarab untuk menyembuhkan penyakit moral ini, seperti yang disebutkan dalam surat Al-Isra’ ayat 82:

وننزَل من القران ما هو شفاء ورحمة لَلمؤ منين ولا يزيد الظَلمين إلاَ خسارا
Artinya: ”dan Kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi penawar ( obat ) dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Quran tidak akan menambah kepada orang-orang yang zhalim selain kerugian”. 

Di sisi lain terlihat kecenderungan orang tua untuk memasukkan anaknya di lembaga-lembaga pendidikan formal makin meningkat, dengan harapan kelak di kemudian hari anaknya bisa menjadi orang-orang yang pandai dan intelek. Namun mereka lupa terhadap pendidikan agamanya, penanaman kepribadian dan keimanan serta ketakwaan sangat sedikit mereka fikirkan. Sehingga dengan tidak sadar mereka telah mempersiapkan anak untuk menjauhi ajaran agamanya, sebab mereka menganggap bahwa ajaran agama tidaklah penting, yang terpenting adalah kepandaian yang bisa dipakai untuk mencari materi yang sebanyak-banyaknya. Setelah anak mulai belajar di bangku Sekolah Menengah Pertama, biasanya sudah tidak lagi memperhatikan pendidikan agamanya.

Mengantisipasi berbagai permasalahan tersebut diatas, lalu timbul suatu pemikiran bagaiman membekali siswa/anak dengan keimanan dan ketaqwaan yang kuat sejak dini sebelum mereka memasuki jenjang Sekolah Menengah Pertama. Lebih dari itu mempersiapkan mereka menjadi generasi yang mencintai terhadap Kitab Suci agamanya yang merupakan pedoman dan tuntunan kehidupannya dalam segala hal.

Adapun etika murid terhadap gurunya antara lain: 

a. Sepatutnya murid sebelum memulai belajar berpikir dan beristikharah dalam menentukan siapa orang yang pantas dijadikan sebagai gurunya.

b. Murid hendaknya serius terhadap guru yang berwawasan luas dalam ilmu-ilmu syari’ah dan beliau merupakan orang kepercayaan dari guru-guru lain yang hidup pada zamannya.

c. Murid hendaknya taat kepada gurunya dalam segala urusannya dan tidak boleh keluar dari pandangan dan aturannya.

d. Murid hendaknya memandang bahwa guru itu sebagai orang yang patut dimuliakan dan menempatkannya pada derajat kesempurnaan.

e. Murid hendaknya mengetahui hak guru dan tidak melupakan kebaikan dan keutamaannya, mendo’akan selama hayat atau sesudah wafatnya, menjaga keturunan, kerabat, orang-orang yang dikasihi, menziarahi maqbarah, beristighfar, bersodaqoh karenanya, setia mengikuti perilaku baiknya, mengambil petunjuk di mana sang guru mengambilnya, menjaga kebiasaan di dalam agama dan ilmunya.

f. Murid hendaknya berusaha sabar atas sifat keras gurunya .

g. Murid dilarang memasuki majlis khusus guru tanpa seizinnya.

h. Murid hendaknya duduk sopan dihadapan guru.

i. Murid hendaknya memperbaiki ucapannya yang sesuai dengan kemampuannya.

j. Jika mendengarkan guru sedang menerangkan suatu masalah padahal murid sudah hafal, maka hendaknya murid mendengarkan dengan seksama sambil mengambil faedahnya seakan-akan murid belum pernah sama sekali.

k. Murid hendaknya tidak mendahului atau menyertai guru ketika sedang menjelaskan suatu masalah.

l. Jika sang guru memberikan sesuatu untuk murid, maka terimalah dengan tangan kanan.

Di Zaman Globalisasi seperti sekarang ini, kita sangat prihatin sekali bila kita melihat akhlak anak-anak sekarang, karena ditengah majunya pendidikan yang sudah terpenuhi fasilitas-fasilitasnya, akhlak anak tidak semakin membaik malah semakin merosot. Hal ini dapat kita lihat dalam pergaulan sehari-hari banyak yang terlibat pergaulan bebas, minum-miniman keras,  obat-obatan terlarang dan masih banyak lagi yang membuat akhlak merosot.

 Untuk itulah penanaman akhlak sejak  sejak masa kanak-kanak sangat diperlukan sekali guna membendung hal-hal yang tidak diinginkan.
Bila kita kembali ke teori-teori tentang pendidikan, kita menemukan antara lain teori yang diajukan Dewantoro. Di situ dikatakan bahwa pengajaran itu hanyalah sebagian dari usaha pendidikan, yang disebut pengajaran ialah menanamkan pengetahuan (kognitif) dan pembinaan ketrampilan.

Hal diatas dapat dikaitkan dengan peranan Taman Pendidikan         Al-Qur’an (TPA) dalam mengembangkan akhlak siswa yaitu dengan  memberikan kepada santri/siswa bagaimana cara membaca Al-Qur’an yang baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku dan menanamkan nilai-nilai keagamaan kepadanya terutama berkaitan dengan akhlak, sehingga dapat membantu orang tua dalam mendidik anak .

Adapun usaha-usaha Taman Pendidikan Al-Qur.an (TPA) yang  dapat dilakukan agar mempunyai peranan penting bagi guru, di dalam pengajaran harus memberikan contoh atau suri tauladan yang baik. Hal ini dapat diambil contoh-contoh nabi-nabi ataupun tokoh-tokoh yang lain yang dapat memberikan rangsangan kepada anak-anak terutama kepada para santri, sehingga nantinya mereka akan  terpengaruh dalam hal yang baik.
Usaha yang lain yang dapat ditempuh yaitu dengan cara memberikan motifasi dan dorongan kepada anak ( santri ) yang baik, sehingga mereka mempunyai semangat untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang baik. Dan masih banyak usaha-usaha yang ditempuh atau dilakukannya, sehingga Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) mempunyai peranan yang berarti bagi guru dalam mengembangan akhlak siswanya yang pada akhirnya siswa bisa bertetika yang baik kepada gurunya.
BAB III

METODE PENELITIAN

Agar suatu penelitian ini dapat berhasil dengan baik, maka perlu diadakannya perencanaan yang baik pula, fasilitas yang memadai, pengelolaan yang terampil dan penggunaan metode yang tepat. Oleh karena itu perlu adanya pembahasan tentang yang khusus mengenai metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

A. Pola Penelitian

Pola/jenis penelitian ini banyak sekali, namun dalam pembuatan karya tulis ini menggunakan pola penelitian kuantitatif dan penelitian diskripsi.
1. Penelitian Kuantitatif

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Adapun pengertian pendekatan kuantitatif adalah bahwa sesuai dengan namanya, banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar dan tampilan lainnya.


2. Penelitian Deskripsi

Pola penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskripsi, yaitu dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Mengenai penelitian deskripsi adalah penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Tujuan menggunakan penelitian secara deskripsi yaitu untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitannya antara variabel-variabel yang ada.

B. Populasi, dan Sampling
1. Populasi.

Populasi maupun sampel pada hakekatnya adalah merupakan sumber data penelitian. Adapun sumber data tersebut dapat berupa subyek atau orang, benda maupun bahan-bahan lainnya.

Mengenai populasi Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian suatu pendekatan praktek mengatakan: “populasi adalah keseluruhan subyek penelitian”.

Populasi dalam penelitian ini adalah Ustadz-ustadzah Taman Pendidikan Sabilul Muutaqin. Sedang jumlah populasi dalam penelitian saya ini berjumlah 14 ustadz-ustadzah
2. Sampling




Dalam sebuah penelitian, peneliti tidak harus meneliti keseluruhan populasi melainkan hanya mengambil sejumlah sampel yang represenmtative yaitu yang mewakili keseluruhan populasi itu. Cara untuk mengambil sampel ini disebut sampling.




Pengertian sampling adalah suatu prosedur yang ditempuh untuk menentukan sampel, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel total yaitu pengambilan sampel secara total dari semua populasi. Sampling bertujuan dilakukan dengan cara mengambil semua subyek.

C. Variabel, Data, dan Sumber Data.

1. Variabel. 

Untuk menjelaskan ruang lingkup studi dan permasalahan, maka perlu dikemukakan mengenai variabel penelitian dan pengertian daripada variabel tersebut.

Adapun variabel pada hakekatnya adalah merupakan obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
 

Sesuai dengan pengertian diatas, dalam penelitian ini ada satu variabel yang terdiri dari tiga sub variabel yang menjadi titik perhatian suatu penelitian adalah:

a. Peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an ( TPA ) dalam mengembangkan perkataan anak.

b. Peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an ( TPA ) bagi guru dalam mengembangkan perbuatan anak.
2. Data dan Sumber Data.

Data adalah pencatatan penelitian. Baik yang berupa fakta maupun angka.
 Ditinjau dari jenisnya dibagi menjadi dua jenis yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Sugiyono menjelaskan bahwa: “Data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan adalah data kualitatif, sedang metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Adapun data yang digunakan dalam penelitian karya tulis ini adalah data kuantitatif, yakni data yang diambil dari angket yang dibagikan kepada ustadz-ustadzah.

Sedangkan yang dimaksud sumber data adalah: “Subjek darimana data diperoleh”.
 Dalam penelitian ini menggunakan sumber data responden dan dokumentasi.

a. Responden adalah “orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan”. Dalam hal ini, sumber data tersebut dapat diperoleh dari siswa, guru, kepala sekolah.

b. Dokumentasi adalah “barang-barang tertulis”.
 Dalam hal ini bisa berupa dokumen-dokumen kegiatan siswa dan arsip-arsip lain yang dibutuhkan.  

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan data.

1. Metode pengumpulan data.

Memilih dan menggunakan metode yang benar adalah merupakan salah satu syarat dari pada karangan ilmiyah, karena baik buruknya data hasil penelitian sebagian besar ditentukan oleh cara pengumpulan datanya. Oleh karena itu untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut :

a. Metode observasi.

Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.

Adapun dalam penelitian saya ini yang akan dijadikan observasi atau pengamatan adalah :

1) Lokasi penelitian di Taman PendidikannAl-Quran Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung.

2)  Peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an ( TPA ) Sabilul Muttaqin dalam mengembangkan akhlak anak.
3) Berbagai hal yang mempengaruhi perkembangan akhlak anak. 
b. Metode interview.

Wawancara juga merupakan salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian, yang mempunyai fungsi yang sangat penting yaitu untuk melengkapi data-data kita yang belum lengkap.

Menurut Denzin wawancara adalah pertukaran percakapan dengan tatap muka, dimana seseorang memperoleh informasi dari orang lain.

Persiapan-persiapan wawancara dengan responden perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1) Responden yang akan diwawancarai sebaiknya diseleksi agar sesuai dengan data yang dibutuhkan.

2) Waktu wawancara sedapatnya dilakukan sesuai dengan kesediaan responden.

3) Permulaan wawancara sebaiknya peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan tujuan wawancara yang dilakukan.

4) Sedang wawancara peneliti berlaku sebaiknya berlaku seperti orang ingin tahu dan belajar dari responden dan janganlah seperti orang menggurui terhadap responden. Hal ini penting sekali untuk kelancaran dalam wawancara.

5) Jangan sampai ada pertanyaan-pertanyaan yang tidak diinginkan oleh responden ( membuat responden malu ).

6) Melakukan penutupan pembicaraan, ucapan terima kasih..

Adapun responden wawancara penelitian ini adalah ustadz-ustadzah Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin Jepun Tulunggaung. mengenai masalah materi yang akan dijadikan wawancara yaitu tentang Peranan Taman Pendidikan Al-Qur’an ( TPA ) Dalam Mengembangkan Akhlak Anak.
c. Metode angket.

Yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.
 Dalam hal ini penulis membuat angket tertutup, dimana pertanyaan sudah disediakan dengan kriteria jawabannya sekaligus sedangkan responden tinggal memilih jawaban yang sesuai. 
d. Metode dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah cara memperoleh data dengan jalan menyelidiki dokumen atau arsip, sebagai bahan penyusunan karya ilmiyah secara nyata dan dapat dipertanggungjawabkan.

Jenis dokumen yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dokumen pribadi untuk mendapatkan kondisi Taman Pendidikan Al-Qur’an ( TPA ) yang ada di desa Jepun Tulungagung.
2. Instrumen pengumpulan data.

Instrumen adalah alat untuk melaksanakan metode-metode tertentu. Adapun instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Pedoman obsrvasi.

b. Pedoman intervew

c. Pedoman angket

d. Pedoman dokumentasi.

E. Tehnik Analisa Data.

Analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan dalam proses ini sering digunakan statistik.

Dalam penelitian ini menggunakan tehnik analisa kuantitatif. Adapun penjabarannya sebagai berikut:

1. Tekhnik Analisa Data Kuantitatif

Dalam analisa data kuantitatif biasanya data-datanya sangat

mengandalkan angka-angka guna memperoleh hasil penelitian yang telah dilakukan. Analisa data kuantitatif disebut juga tehnik analisa statistik dikarenakan sesuai dengan karakteristik data kuantitatif yaitu berupa angka-angka bilangan.


Dalam analisa data kuantitatif ini langkahnya yang ditempuh adalah sebagai berikut :

a. Memeriksa / editing


Langkah pertama ini yang harus dilakukan adalah memeriksa kembali dari hasil jawaban angket satu persatu. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk mengecek apakah setiap angket telah diisi sesuai dengan petunjuk atau belum.

b. Dalam langkah ini yang dilakukan adalah memberi kode terhadap pernyataan-pernyataan yang telah diajukan, hal ini untuk mempermudah waktu mengadakan tabulasi dan analisa. Adapun koding dalam penelitian ini adalah:

1) X1 : Peranan Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin dalam mengembangkan perkataan anak.

2) X2 : Peranan Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin dalam mengembangkan perbuatan anak.

Langkah selanjutnya dari pemerolehan data X1 dan X2 dibuat rata-rata yaitu X yang merupakan kode dari peranan Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin di Desa Jepun dalam mengembangkan akhlak anak. 

c. Data Scoring.


Yaitu memberikan pada setiap jawaban angket setiap subyek, 

skor dari pada setiap aitem atau pertanyaan dari angket ditentukan sesuai dengan peringkat option sebagai berikut :

1) Yang memilih A diberi skor : 4

2) Yang memilih B diberi skor : 3

3) Yang memilih C diberi skor : 2

4) Yang memilih D diberi skor : 1

d. Data Categoring


Dalam langkah ini data-data dari hasil penelitian yang diperoleh digolongkan jawabannya berdasarkan variabel dan subvariabel yang diteliti kemudian dimasukkan kedalam tabel.

TABEL I

PARAMETER TABEL

PERANAN TAMAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN (TPA) DALAM MENGEMBANGKAN AKHLAK ANAK
	No
	Skor yang diperoleh
	Jumlah
	Rata-rata

	
	X1
	X2
	
	

	
	
	
	
	


e. Data Processing

Data processing yaitu menghitung data statistik deskripsi. Data 
yang telah diberi kode kemudian diolah dan dihitung  dengan menggunakan rumus prosentase, sedangkan rumusnya sebagai berikut:
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: Jumlah skor maksimal.

Itulah rumus yang digunakan dalam penelitian ini, yang nantinya dijadikan sebagai cara untuk mengolah data yang sudah masuk atau yang didapat.

f. Mendeskripsikan hasil-hasil nilai yang di dapat atau yang diperoleh dalam penelitian kedalam sebuah tabel yang dapat menggambarkannya yaitu yang berkaitan dengan Taman Pendidikan Al-Qur’an ( TPA ) Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung dalam mengembangkan akhlak anak.
Adapun contoh tabelnya yang dipakai nanti adalah sebagai berikut :

TABEL II
RANGKUMAN HASIL PENELITIAN

	No
	Penelitian-penelitian
	Hasil penelitian
	Kriteria Interpretasi
	Interpretasi
	Kesimpulan khusus

	
	
	
	
	
	


g. Interpretasi

TABEL III

KRITERIA INTERPRETASI

	NO
	Persentase
	Makna / kualitas

	1.
	86 - 100 %
	Sangat berhasil

	2.
	76 - 85 %
	Berhasil

	3.
	66 - 75 %
	Cukup berhasil

	4.
	56 - 65 %
	Agak berhasil

	5.
	46 - 55 %
	Kurang berhasil

	6.
	36 - 45 %
	Agak kurang berhasil

	7.
	26 - 35 %
	Cukup tidak berhasil

	8.
	16 - 25 %
	Tidak berhasil

	9.
	01 – 15 %
	Sangat tidak berperan


F. Prosedur Penelitian

Untuk mempermudah jalannya penelaahan terhadap hasil-hasil penelitian
ini, penulis akan menjelaskan tentang prosedur penelitian ini yaitu : menyangkut langkah – langkah jalannya penelitian.


Secara garis besar langkah-langkah penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian, dimana  masing-masing bagian mempunyai peranan sangat penting sekali dalam suatu penelitian yaitu antara lain :

1. Pembuatan rancangan penelitian

2. Pelaksanaan penelitian

3. Pembuatan laporan penelitian


Dari ketiga langkah penelitian tersebut merupakan langkah yang terlalu besar jaraknya, oleh karena itu penelitian perlu menentukan langkah-langkah yang lebih terperinci antara lain yaitu :

1. Memilih judul

2. Studi pendahuluan

3. Merumuskan masalah

4. Merumuskan hipotesis

5. Merumuskan asumsi atau dugaan dasar

6. Memilih pendekatan

7. Menentukan variabel dan sumber data

8. Menentukan dan menyusun instrumen

9. Mengumpulkan data

10. Analisa data

11. Memeriksa kesimpulan

12. Menulis laporan

BAB IV

LAPORAN PENELITIAN
A. Diskrpisi Singkat Latar Belakang

Obyek penelitian ini adalah Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin Kecamatan Tulungagung. Lembaga ini adalah lembaga yang sudah lama, karena di bangun sejak tahun 1994.

Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin ini terletak dekat dengan jalan raya. Lembaga ini cukup mudah dijangkau dengan transportasi, walaupun lembaga ini sudah cukup tua usianya tetapi masih banyak orang tua yang berminat menyekolahkan anak-anaknya di Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin.
Dengan adanya perbaikan-perbaikan lembaga ini dilengkapi oleh fasilitas-fasilitas yang belum ada dan beberapa sarana dan prasarana dalam belajar sehingga dapat membantu jalannya proses belajar mengajar.

1. Profile Taman Pendidikan Al-Quran
Nama TPA


: TPA Sabilul Muttaqin
Propinsi



: JATIM

Kecamatan



: Tulungagung

Desa/Kelurahan


: Jepun

Jalan dan Nomor 
: Jl. I.Gusti Ngurah Rai Gang 8 No.     32 
Kode Pos



: 66218
Telepon



: 081234167553
Daerah



: Perkotaan

Status TPA


: Swasta
Tahun Berdiri


: 1994
KBM



: Sore
Bangunan Sekolah

: Bukan Milik Sendiri

Luas Bangunan


: 23, 80 M

Jarak ke pusat kecamatan

: 1 KM

Jarak ke pusat otoda

: 1,5 KM

Terletak pada lintasan

:Desa, Kecamatan, Kabupaten, Propinsi
Organisasi Penyelenggara

: Pemuka agama di Desa Jepun
2. Struktur organisasi komite/dewan sekolah 

Struktur organisasi sekolah dipimpin oleh kepala sekolah, sedangkan kepala sekolah dibantu oleh beberapa orang dalam mengoprasikan sekolahan antara lain :
a. Direktur TPA

: Suwarno

b. Kepala Sekolah
: Wibowo
c. Sekretaris I

: Budi Santoso
d. Sekretaris II

: Nurlailiyah
e. Bendahara I

: Ana Rochmaniah
f. Bendahara II

: Galih
3. Struktur organisasi bidang-bidang TPA
a. Bidang Penggalian Sumber TPA


: Defi Hartoko
b. Bidang Pengelolaan Sumber Daya TPA

: Wibowo
c. Bidang Pengendalian Kwalitas Pelayanan TPA
: Suwarno
d. Bidang Sarana dan Prasarana TPA 


: Fatkhur 
4. Visi, Misi dan Tujuan TPA
a. Visi Madrasah

Unggul dalam prestasi yang berwawasan IMTAQ dan berbudi pekerti luhur.

b. Misi Madrasah
1. Memotivasi anak untuk belajar lebih giat.
2. Melengkapi sarana dan prasarana ibadah, agar siswa menjadi manusia yang bertaqwa.

3. Melengkapi sarana dan prasarana yang menunjang peningkatan mutu pendidikan dengan cara melengkapi buku-buku cerita di perpustakaan dan lain-lain.

4. Mengusahakan kesejahteraan ustadz-ustadzah.
5. Kondisi TPA Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung
Kondisi obyek sekolah pada tahun 2009/2010 adalah sebagai berikut :

a. Keadaan anak
TABEL IV

DATA TENTANG KEADAAN ANAK TPA SABILUL MUTTAQIN TULUNGAGUNG TAHUN PELAJARAN 2009/2010
	NO
	Tingkatan
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	L
	P
	

	1
	Iqro’ I
	7
	6
	13

	2
	Iqro’ II
	6
	6
	12

	3
	Iqro’ III
	5
	5
	10

	4
	Iqro’ IV
	4
	5
	9

	5
	Iqro’ V
	6
	7
	13

	6
	Iqro’ VI
	3
	4
	7

	7
	Juz’Amma
	5
	5
	10

	8
	Al-Quran
	2
	3
	5


b. Keadaan Pegawai

TABEL V

DATA TENTANG PERSONALIA USTADZ-USTADZAH TPA SABILUL MUTTAQIN 
	No.
	Nama
	Tempat/tgl lahir
	Tamatan
	Guru

	1
	Suwarno Spd.I
	T.Agung, 
14-05-1955
	STKIP
	Direktur 

	2
	Mujiono
	T.Agung, 
15-10-1970
	SMA
	Ustadz

	3
	Budi Santoso
	T.Agung, 
14-06-1983
	SMA
	Ustadz

	4
	Fatkur Rohman
	T.Agung, 
22-09-1984
	STAIN T.Agung
	Ustadz

	5
	Ari Setyawati
	T.Agung,
 25-04-1986
	SMKN T.Agung
	Ustadzah

	6
	Rohmin
	T.Agung, 
11-07-1981
	SMA
	Ustadzah

	7
	Novia Rohana Wati
	T.Agung, 
08-11-1989
	SMA
	Ustadzah

	8
	Nurlailiyah
	T.Agung, 
24-02-1991
	SMA
	Ustadzah

	9
	Ana Rahmaniah
	T.Agung, 
7-09-1991
	SMA
	Ustadzah

	10
	Umi Nafiatur R.
	T.Agung, 
13-01-1991
	SMA
	Ustadzah

	11
	Defi Hartoko
	T.Agung, 
16-01-1987
	SMA
	Ustadz

	12
	Fuad Azhari
	T.Agung, 
01-04-1981
	STAIN T.Agung
	Ustadz

	13
	Galih
	T.Agung, 

14-02-1991
	SMA
	Ustadzah

	14
	Arif
	T.Agung,
13-06-1987
	SMA
	Ustadz


c. Keadaan Sarana dan Prasarana

TABEL VI

TABEL TENTANG SARANA DAN PRASARANA YANG DIMILIKI TPA SABILUL MUTTAQIN
	No
	Nama Barang
	Jumlah
	Keadaan 
	Keterangan

	1
	Meja kursi Panjang Kelas
	30
	Baik
	

	2
	Papan Tulis Kelas
	4
	Baik
	

	3
	Almari Kantor
	2
	Baik
	

	4
	Almari Kantor
	1
	Baik
	

	5
	Almari Perpustakaan
	1
	Baik
	

	6
	Papan Data Kantor
	2
	Baik
	

	7
	Salon
	1
	Baik
	

	8
	Spiker
	1
	Baik
	

	9
	1 Salon Doble
	1
	Baik
	

	10
	Bangku 
	20
	Baik
	


d. Kegiatan Penunjang

1) Ketenangan

· Pembinaan tugas utadz-ustadzah
· Pengusulan intensif 
2) Keuangan

· Pembuatan gaji bulanan ustadz-ustadzah
6. Program Pendidikan 



Dari kondisi obyektif dan permasalahan yang timbul maka prioritas 

Program kerja yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Persiapan Tahun Ajaran Baru

1. pendaftaran calon siswa baru

2. perencanaan kelas

3. penyusunan jadwal pelajaran

b. permulaan Tahun Ajaran Baru

1. pengenalan sekolah

2. pengisian buku induk

c. Kegiatan Belajar Mengajar

1. intensifikasi program dan satuan mengajar

2. kegiatan proses mengajar

3. Supervisi

4. Formatif dan Sumatif

d. Evaluasi Belajar

1. Tes Sumatif

2. Ujian Akhir Sekolah ( UAS )

e. Laporan

1. Siswa Baru

2. Semester

3.  UAS

4. Akhir tahun

B. Penyajian Data dan Analisa Data
1. Penyajian Data


Topik permasalahan dalam penelitian ini adalah mengangkat tentang “Peranan Taman Pendidikan Al-Quran Dalam Mengembangkan Akhlak Anak”.


Berkenaan dengan masalah yang peneliti angkat diatas untuk memperlancar jalannya penelitian, maka penulis menyebarkan angket kepada ustadz-ustadzah, guna untuk mendapatkan data-data yang ada kaitannya dengan penelitian tersebut.


Dari angket yang telah disebarkan pada responden ternyata dapat kembali dan terjawab dengan baik. Mengenai masalah penilaian angket tersebut dapat dinilai sesuai dengan kategori. Adapun kategori penilaian dalam angket adalah sebagai berikut :

a. Kategori jawaban A nilainya

: 4

b. Kategori jawaban B nilainya

: 3

c. Kategori jawaban C nilainya

: 2

d. Kategori jawaban D nilainya

: 1


Adapun data dari angket yang tersebar tentang Peranan Taman Pendidikan Al-Quran Dalam Mengembangkan Akhlak Anak disajikan sebagai berikut.
TABEL VII

DATA TENTANG PERANAN TAMAN PENDIDIKAN AL-QURAN SABILUL MUTTAQIN JEPUN  DALAM MENGEMBANGKAN AKHLAK ANAK
	NO
	SKOR YANG DIPEROLEH
	JUMLAH
	RATA-RATA

	
	X1
	X2
	
	

	1
	2
	3
	5
	6

	1
	3.8
	3.5
	10.6
	3.5

	2
	3.8
	3.5
	10.6
	3.5

	3
	3.8
	3.3
	10.8
	3.6

	4
	3.8
	3.3
	10.6
	3.5

	5
	3.8
	3.3
	10.6
	3.5

	6
	3.8
	3.8
	11.1
	3.7

	7
	3.8
	3.3
	10.6
	3.5

	8
	3.3
	3.5
	10.6
	3.5

	9
	3.5
	3.3
	10.3
	3.4

	10
	3.8
	3.5
	10.8
	3.6

	11
	4
	4
	12
	12

	12
	3.3
	3.3
	10.1
	3.4

	13
	3.3
	3.3
	6.6
	3.3

	14
	3.5
	3.8
	7.3
	3.65

	N=14
	X1o=51.3
X1m=56
	X2o=48.9
X2m=56
	
	Xo=49.65
Xm=56




Mengenai keterangan dari tabel data yang diperoleh ini adalah :

X1 : Peranan Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin dalam mengembangkan perkataan anak.


X2  :  Peranan Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin dalam        mengembangkan perbuatan anak.

X   :
Peranan Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin dalam 


mengembangkan akhlak anak.

2. Analisa Data



Data penelitian yang diperoleh yang tertuang dalam tabel tersebut 

merupakan data dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang belum bermakna, oleh karena itu agar lebih mudah difahami maka data tersebut dianalisis dengan menggunakan tekhnik analisis dengan menggunakan tekhnik analisa yang sesuai yaitu dengan menggunakan persentase dan intrepretasi.


Perhitungan data tersebut dengan menggunakan rumus yaitu :
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Keterangan rumus :
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: Presentase variable X
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Kemudian setelah ditentukan rumusnya baru penghitungan data dimulai, jika penghitungan sudah selesai baru diadakan interpretasi.


Sesuai dengan tekhnik analisa data ”Persentase”, maka pengolahan data dan analisa data yang diperoleh adalah sebagai berikut :

a. Analisa data tentang peranan Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin dalam mengembangkan tingkah laku anak.
1.  Rumus 
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2.  Penyelesaian
:   
[image: image10.wmf]å

=

3

,

51

0

1

X





    
[image: image11.wmf]å

=

56

1

m

X





  
[image: image12.wmf]%

6

,

91

%

100

56

3

,

51

1

=

=

x

x

P


3. Interpretasi dan Kesimpulan
Interprestasi didasarkan atas kriteria interpretasi bab III diatas adalah sebagai berikut :

TABEL VIII
KRITERIA INTERPRETASI

	No
	Persentase
	Makna/Kualitas

	1
	86-100%
	Sangat Berhasil

	2
	76-85%
	Berhasil

	3
	66-75%
	Cukup Berhasil

	4
	56-65%
	Agak Berhasil

	5
	46-55%
	Sedang

	6
	36-45%
	Agak Tidak Berhasil

	7
	26-35%
	Cukup Tidak Berhasil

	8
	16-25%
	Tidak Berhasil

	9
	0-15
	Sangat Tidak Berhasil


Diketahui hasil analisa data adalah :

Posisi kualitas berada pada 86-100%
= ”sangat berhasil”

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah :


Bahwa mengenai Peranan Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin dalam mengembangkan perkataan anak adalah : sangat berhasil

b. Analisa data tentang  peranan Taman Pendidikan Al-Quran dalam 


mengembangkan perbuatan anak.

1.  Rumus 
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2.  Penyelesaian
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3. Interpretasi dan Kesimpulan
Interpretasi didasarkan atas kriteria interpretasi bab III diatas adalah :

TABEL IX
KRITERIA INTERPRETASI
	No
	Persentase
	Makna/Kualitas

	1
	86-100%
	Sangat Berhasil

	2
	76-85%
	Berhasil

	3
	66-75%
	Cukup Berhasil

	4
	56-65%
	Agak Berhasil

	5
	46-55%
	Sedang

	6
	36-45%
	Agak Tidak Berhasil

	7
	26-35%
	Cukup Tidak Berhasil

	8
	16-25%
	Tidak Berhasil

	9
	0-15
	Sangat Tidak Berhasil


Diketahui hasil analisa data adalah :

Posisi kualitas berada pada 86 – 100 % = ” Sangat berhasil”

Kesimpulan yang ditarik adalah :

Bahwa mengenai Peranan Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin Dalam Mengembangkan perbuaan anak adalah : Sangat berhasil

c. Analisa data tentang peranan Taman Pendidikan Al-Quran dalam 


mengembangkan akhlak anak.

1.  Rumus 
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2.  Penyelesaian
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     3.  Interpretasi dan Kesimpulan

Interpretasi didasarkan atas kriteria interpretasi bab III diatas adalah :
TABEL XI
KRITERIA INTERPRETASI
	No
	Persentase
	Makna/Kualitas

	1
	86-100%
	Sangat Berhasil

	2
	76-85%
	Berhasil

	3
	66-75%
	Cukup Berhasil

	4
	56-65%
	Agak Berhasil

	5
	46-55%
	Sedang

	6
	36-45%
	Agak Tidak Berhasil

	7
	26-35%
	Cukup Tidak Berhasil

	8
	16-25%
	Tidak Berhasil

	9
	0-15
	Sangat Tidak Berhasil




Diketahui hasil analisa data adalah :



Posisi Kualitas berada pada 86 – 100 % = ” Sangat Berhasil”



Kesimpulan yang ditarik adalah :


Bahwa mengenai peranan Taman Pendidikan Al-Quran dalam mengembangkan akhlak anak adalah :



Sangat Berhasil
C. Pembahasan Hasil Penelitian


Dalam penelitian ini penulis mengadakan pembahasan hasil penelitian secara jelas yang nantinya bisa untuk mempermudah hasil penelitian yang diperoleh.


Untuk membahas hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis perlu dikemukakan rangkuman yang mengulas tentang hasil penelitian tiap-tiap permasalahan yang diangkat dalam penelitian yaitu mengenai peranan taman pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin dalam mengembangkan perkataan dan perbuatan anak. Adapun rangkuman hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Rekapitulasi hasil dari penelitian ini akan disajikan atau dalam bentuk tabel. Adapun tabel rekapitulasi hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

TABEL XII
REKAPITULASI HASIL PENELITIAN

	No
	HIPOTESA PENELITIAN
	HASIL PENELITIAN
	KRITERIA INTERPRETASI
	INTERPRETASI
	KESIMPULAN KHUSUS

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1
	Bahwa peranan TPA Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung dalam mengembangkan perkataan anak adalah: Sangat Berhasil
	91,6 %
	86 – 100 %
	Sangat Berhasil
	Bahwa peranan TPA Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung dalam mengembangkan perkataan anak  adalah: Sangat Berhasil

	2
	Bahwa Peranan TPA Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung dalam mengembangkan perbuatan anak adalah:  Sangat Berhasil
	87,32 %
	86 – 100 %
	Sangat Berhasil
	Bahwa peranan TPA Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung dalam mengembangkan perbuatan anak adalah: Sangat Berhasil

	3
	Bahwa peranan TPA Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung dalam mengembangkan akhlak anak adalah: Sangat Berhasil
	88,6 %
	86 – 100 %
	
	Bahwa peranan TPA Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung bagi guru dalam mengembangkan akhlak anak adalah: Sangat Berhasil


2. Pembahasan Penelitian

a. Hasil penelitian data tentang peranan taman pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin dalam mengembangkan perkataan anak mencapai 91,6 %. Dari hasil analisa dijelaskan bahwa peranan taman pendidikan  Al-Quran Sabilul Muttaqin dalam mengembangkan perkataan anak sangat berhasil, karena setelah anak mengaji di taman pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung cara berbicara siswa kepada ustadz-ustadzah, teman-temannya dan orang lain semakin baik, yang dulunya siswa sering mengucapkan kata-kata kotor/jorok akibat pengaruh dari orang lain atau kata-kata yang kasar sekarang sudah semakin baik.
b. Hasil penelitian data tentang peranan taman pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin dalam mengembangkan perbuatan anak melalui TPA Sabilul Muttaqin di Desa Jepun Tulungagung tentang peranan TPA mencapai 87,32%. Dari hasil analisa dapat dijelaskan bahwa peranan TPA sangat berhasil, karena setelah anak mengaji perbuatan anak semakin baik, ketimbang anak yang tidak mengaji.

c. Hasil penelitian data tentang peranan TPA dalam mengembangkan akhlak anak, tentang peranan TPA mencapai 88,6%. Dari hasil analisa dijelaskan bahwa peranan TPA dalam mengembangkan akhlak anak sangat berhasil, karena setelah anak mengaji di TPA akhlak anak ada perubahan yang berarti
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisa data yang telah dilakukan  dapat diambil kesimpulan 


Secara empiris sebagai berikut :

1. Bahwa peranan taman pendidikan Al-Quran dalam mengembangkan perkataan anak adalah sangat berhasil. Dari hasil analisa dijelaskan bahwa Taman Pendidikan Al-Quran mempunyai peranan, karena setelah anak mengaji ada perubahan pada cara berbicara kepada ustadz-ustadzah maupun dengan teman sebayanya semakin baik, yang dulunya santriwan-santriwati sering mengucapkan kata-kata kotor akibat dari pengaruh orang lain, atau kata-kata yang kasar. Hal ini disebabkan di Taman Pendidikan Al-Quran siswa diberi materi tambahan seperti do’a sehari-hari, materi akhlak dan lainnya.

2. Bahwa peranan taman pendidikan Al-Quran dalam mengembangkan perbuatan anak adalah sangat berhasil. Dari hasil analisa dapat dijelaskan bahwa Taman Pendidikan Al-Quran mempunyai peranan, karena setelah siswa mengaji perbuatan anak kepada guru semakin baik, ketimbang anak yang tidak masuk Taman Pendidikan Al-Quran.

Jadi peranan Taman Pendidikan Al-Quran Sabilul Muttaqin Dalam Mengembangkan akhlak anak adalah sangat berhasil.



Dengan segala keterbatasan  dan kekurangan baik dari segi waktu, tenaga dan biaya dalam proses penyelesaian, akhirnya penulis berhasil menyelesaikan karya ilmiah dalam bentuk skripsi. Oleh sebab itu maka penulis ingin menyampaikan saran-saran kepada beberapa pihak sebagai konsekuensi dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, sehingga dengan saran itu bisa bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi gunan untuk menuju kebaikan.

B. Saran-Saran

Adapun saran-saran ditujukan kepada :

1. Bagi Lembaga Taman Pendidikan Al-Quran


Bagi Lembaga Taman Pendidikan Al-Quran hendaknya lebih ditingkatkan keadministrasiannya, ditata atau diatur lebih baik sehingga dalam kegiatan proses belajar mengajar bisa berjalan dengan baik sesuai dengan harapan kita.


Bagi ustadz dan ustadzah hendaknya memberikan contoh atau suri tauladan yang baik bagi santri-santrinya, sehingga nantinya santri bisa meniru hal-hal yang baik dan bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.


Selain itu juga untuk meningkatkan kualitas ustadz dan ustadzahnya hendaknya lembaga tersebut  mengadakan penataran ustadz dan ustadzah untuk menyempurnakan dalam penyampaian.

2. Bagi ustadz-ustadzah

Hendaknya ustadz-ustadzah selalu memperhatikan perkembangan siswanya, dalam artian guru harus mengontrol atau memberi pengawasan bagi setiap siswanya khususnya yang berkaitan dengan akhlaknya, agar siswa tidak terjerumus ke dalam perbuatan-perbuatan yang tidak baik dan bertentangan dengan ajaran-ajaran islam. Selain itu guru hendaknya juga memberi contoh-contoh atau suri tauladan yang baik kepada siswanya


Sebaiknya guru juga memberikan motifasi atau dorongan kepada siswanya agar mempunyai semangat belajar mengaji di Taman Pendidikan Al-Quran.

3. Bagi Siswa ( Santri )


Hendaknya dalam kehidupan sehari-hari harus memperhatikan tingkah lakunya dan menjalankan semua ajaran-ajaran Islam. Selain itu juga anak hendaknya harus mempunyai  semangat yang tinggi dalam menuntut ilmu baik pengetahuan umum maupun ilmu agama, sehingga nantinya bisa bermanfaat bagi nusa, bangsa dan agama.
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